BAB XII.
Tindak Pidana.

Jika kita menganggap pelanggaran sepihak
atas harta benda (material maupun immaterial)
milik suatu kelompok, atau seseorang sebagai
suatu tindak pidana,! maka kita dapat langsung
membedakan dua jenis tindakan pidana, yaitu
tindakan yang sepenuhnya merugikan suatu
kelompok, di samping tindakan yang merugi-
kan kepentingan pribadi. Jenis pertama lebih
bersifat hukum publik, sedangkan jenis kedua,
di sisi lain, agak bersifat hukum privat. Dalam
kategori pertama, keadaan tidak menyenang-
kan yang disebabkan oleh tindakan pidana
yang mana seluruh kelompok berada dalam
bahaya menjadi korban harus dihindari dengan
pendamaian; di sisi lain, penghapusan kete-
gangan yang muncul antara pelaku dan pihak
yang dirugikan dalam jenis tindakan kedua
terutama ditujukan untuk memulihkan perda-
maian antara kedua pihak; hal ini bermuara

! Bandingkan Ter Haar, Prinsip, hlm. 216.
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pada tercapainya rekonsiliasi, seringkali, tetapi
tidak selalu, dengan campur tangan para pelaku
(lih. Bab V, paragraf 8).

1. Tindak pidana yang mengancam kelompok
secara keseluruhan.

Contoh kategori yang tidak terlalu luas ini
meliputi: pengingkaran terhadap lembaga lelu-
hur (dalam arti tertentu: penistaan agama),
inses dan tindak pidana moral lainnya, ilmu
sthir (termasuk guna-guna dan peracunan).

Di Kepulauan diketahui bahwa Temeneno,
Tuhan Yang Maha Esa (lihat halaman 10)
menghukum atas pelanggaran adat; kemudian
Ia membuat orang sakit. Bahkan ketika diklaim
bahwa Temeneno adalah seorang perempuan
dan dianggap sebagai Penguasa seluruh cipta-
an, dikatakan bahwa ia membuat orang-orang
yang telah berdosa terhadap adat menjadi sakit.
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Di Peling Timur (di mana pengaruh monote-
istik sebagai akibat dari Islam dan Kristen ter-
lihat jelas) diklaim bahwa Tuhan Yang Maha
Esa, Pencipta segalanya, ingin memberi manu-
sia umur panjang tetapi manusia sendiri me-
rusaknya dengan segala kejahatan yang mereka
lakukan.?

Para leluhur yang didewakan (pilogot; hlm.
10 dst.) juga sangat memperhatikan tindakan
manusia; jika keturunan mereka mengabaikan-
nya, mereka akan marah karenanya.? Lebih lan-
jut, diketahui bahwa tindakan yang bertentang-
an dengan adat leluhur secara otomatis ber-
dampak buruk pada kehidupan seseorang. Ke-
adaan malapetaka tidak hanya tercipta karena
pelanggaran hukum adat dengan pengetahuan
penuh dan pemahaman yang jernih, tetapi juga
terjadi jika seseorang secara tidak sadar telah
berdosa terhadapnya. Kehadiran keadaan se-
macam itu diungkapkan oleh fenomena-feno-
mena tertentu yang dapat terjadi tidak hanya
pada pelakunya tetapi juga pada teman seru-
mah atau kerabatnya.* Salah satu fakta yang
dapat disimpulkan, misalnya, bahwa malapeta-
ka menimpa teman serumah, adalah ketika se-
orang perempuan yang akan melahirkan kesu-
litan untuk menjawab.>

Bencana yang mengancam masih dapat di-
hindari (aki: kinoloboki = dihindari; mokolo-
boki = mencegah). Oleh karena itu, hal ini akan
diterapkan jika seseorang telah melakukan
pelanggaran adat; juga jika seseorang tidak
menyadari telah berbuat dosa tetapi terdapat
fenomena yang menunjukkan bahwa pilogot
telah diganggu.®

Penebusan yang harus dilakukan jika sese-
orang telah membuat pilogot marah dengan
melanggar tata cara adat disebut pinalangas

2 Kruyt, Pilogot, hlm. 115.

3 Alb. C. Kruyt, Banggaische Studién, hlm. 44.
4 Kruyt, Pilogot, hlm. 120, 126, 130.

5 Alb. C. Kruyt, Banggaische Studién, hal. 44.
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(aki: bapalangas = membawa penebusan).
Murka para dewa telah meluap dan, misalnya,
telah terungkap karena salah satu anggota
rumah tangga, yang tidak selalu menjadi pelaku
kejahatan, jatuh sakit. Misalnya, salah satu
anggota rumah tangga yang telah menikah
telah berzina; kondisi buruk yang disebabkan
oleh hal ini kini terwujud dalam diri orang lain.
Jika pihak yang bersalah mengakui kesalahan-
nya kepada dukun kafir, kondisi buruk tersebut
terangkat dan orang yang sakit dapat pulih;
namun, dalam kasus sebaliknya, ia harus mati.
Kondisi jahat itu disebut balolimpat (aki;
mungkinkah kata ini merujuk secara khusus
pada akibat buruk yang berkaitan dengan per-
zinahan?).’

Lebih lanjut, sungguh mengejutkan bahwa
dukun pagan di Nusantara tidak boleh melaku-
kan apa pun yang melanggar adat; bahwa ia
terutama harus berhati-hati agar tidak berdosa
dalam hal seksual. Lagipula, hal ini secara oto-
matis akan mendatangkan penyakit dan kema-
tian baginya (dan mungkin juga bagi masya-
rakat) .8

Bagi Vogelkop, dikatakan bahwa Tuhan
Yang Maha Esa, pilogot mola, sangat mem-
perhatikan apa yang dilakukan orang; semua
kejahatan yang dilakukan dihukum oleh-Nya.
Sebagai tindakan yang secara khusus mem-
bangkitkan murka-Nya, disebutkan: mengam-
bil sumpah palsu dan melakukan inses, yang
terhadapnya pilogot mola mengancam huku-
man supernatural yang dapat meluas hingga ke
anak-anak pelaku.’

Di Loinang, pilogot jugalah yang menga-
wasi tatanan yang telah ia dirikan karena di sini
pilogot kembali menjadi pendiri yang didewa-
kan bagi keluarga-keluarga yang tinggal di satu

¢ Kruyt, Pilogot, hlm. 127.

7 Kruyt, Pilogot, hlm. 126, 130.

8 Kruyt, Pilogot, hlm. 128.

9 Kruyt, Balantaksche Studién, hlm. 365.
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desa dalam arti luas. Dari pilogot, seseorang
mengharapkan segala berkah yang mungkin,
tetapi ia jugalah yang secara ketat menjaga dari
segala kelemahan adat. Kekuasaan dan keti-
daksenangannya terungkap melalui bencana
yang menimpa sebuah keluarga, sebuah desa,
sementara keturunannya yang telah ia kutuk
harus mati.!°

Sang pangeran juga berada di bawah
larangan semacam itu; pada saat pelantikannya,
ia dinasihati untuk memerintah dengan adil,
karena dengan begitu ia akan berumur panjang.
Namun, jika ia tidak mengikuti ajaran leluhur-
nya, ia hanya akan mengalami kemalangan dan
mati muda.'!

Telah disebutkan bahwa salah satu pelang-
garan paling serius terhadap tatanan yang
ditetapkan oleh para leluhur adalah perbuatan
inses (aki dan sian: sele; madi: tidak menye-
rah). Konsekuensi bagi masyarakat sangat
dikhawatirkan karena semuanya akan gagal:
ladang tidak subur, misalnya karena kekering-
an yang terlalu parah atau karena wabah babi;
pemburu tidak menangkap binatang buruan,
setiap usaha gagal. Selain itu, segala macam
bencana alam terjadi: hujan deras disertai
banjir, tanah longsor yang dahsyat, terbelahnya
tanah, amblasnya desa tempat kejahatan dila-
kukan. Dengan cara ini, bencana (aki: monos;
sian dan madi: /iu) memengaruhi seluruh
masyarakat. Oleh karena itu, di sini, rekon-
siliasi tidak mungkin dilakukan jika inses telah
dilakukan pada tingkat terburuk (lihat him.
197). Hanya ada satu cara: kedua pihak yang
bersalah harus dibunuh.

Di Kepulauan ini dilakukan dengan cara
ditenggelamkan, yang untuk tujuan itu mereka
dikurung dalam keranjang rotan besar yang
didayung jauh ke laut, setelah itu keranjang dan

10 Kruyt, To Loinang, him. 401.
' Kruyt, Vorsten, him. 613.

12 Alb. C. Kruyt, Banggaische Studién, hlm. 15 f;
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isinya dibuang ke laut; juga terjadi bahwa
mereka dibunuh dengan pedang tetapi darah
inses tidak boleh dituangkan ke tanah; lebih
jauh lagi, pencekikan digunakan (aki: pook =
mencekik). Juga pada Vogelkop orang-orang
yang bersalah atas kejahatan ini dibunuh
dengan cara ditenggelamkan di laut, sementara
di Loinang kedua orang yang melakukan inses
dieksekusi dengan cara digantung (madi: segot
ka ulayo-ulayo = menggantung di udara).
Dalam semua hukuman ini, bahaya magis dari
kejahatan yang dilakukan sangat jelas; di mana
orang lebih suka melemparkan yang bersalah
ke laut, jika di tempat lain darah inses tidak
dituangkan ke tanah, di sini mereka bahkan
tidak diizinkan untuk menyentuh tanah sama
sekali.!?

Para orang tua berusaha menyembunyikan
kasus inses yang dilakukan anak-anak mereka
dan menghindari konsekuensi yang ditimbul-
kan oleh kinoloboki (aki) yang disebutkan di
hlm. 273. Namun, jika kepala sekolah meng-
etahui hal ini, keadilan harus ditegakkan dan
putusan yang lazim dijatuhkan. Kelompok se-
cara keseluruhan terancam, dan kepala sekolah
bertindak sebagai penegak ketertiban (lih. hlm.
150).

Kasus-kasus inses kecil mungkin dapat
diterima (lihat hlm. 197); pengorbanan harus
dilakukan untuk menghindari konsekuensinya
dan membuat kejahatan tak berdaya (aki:
potatak sele = memisahkan inses; sian: mon-
simput gogorong = melindungi tenggorokan;
madi: mongkoyo'i: berarti tidak diketahui),
yang upacaranya di Kepulauan dan di Loinang
dipimpin oleh seorang dukun, di Balantak oleh
kepala suku. Tidak selalu diizinkan bagi yang
bersalah untuk menikah satu sama lain sete-
lahnya. Di beberapa wilayah Kepulauan, juga

Kruyt, Landbouw, hlm. 483/484; Kruyt, Van leven en
dood, hlm. 57 f.; Kruyt, To Loinang, hlm. 446.
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di Vogelkop, mereka (apakah?) dipisahkan dan
terkadang laki-laki itu (apakah?) dibawa ke
pulau lain; jika mereka saling mencari lagi
setelahnya, dan dengan demikian terbukti tidak
dapat diperbaiki, mereka dibunuh.

Saat ini Pengadilan Pemerintahan Sendiri
menangani kasus-kasus seperti itu.

Perzinaan juga mendatangkan keadaan yang
tidak beruntung dan karena itu memiliki
pengaruh magis yang fatal bagi orang-orang di
sekitarnya tetapi terutama pada anggota rumah
tangga (Kepulauan); Hal ini dapat menyebab-
kan salah satu dari mereka jatuh sakit. Hanya
pengakuan bersalah kepada dukun yang dapat
menyelamatkan orang yang sakit (lihat hlm.
273)."3 Tentu saja, ketika perzinahan diketahui,
ada juga reaksi individu dari pasangan yang
tersinggung; hal ini akan dibahas dalam para-
graf berikut. Di Vogelkop dan di Loinang, rasa
komunitas tampaknya tidak tersinggung oleh
perzinahan sejauh yang terjadi di Archipel;
setidaknya Kruyt hanya menyebutkan reaksi
individu; tetapi di Vogelkop juga, persalinan
yang sulit dipandang sebagai tanda bahwa per-
zinahan telah dilakukan baik oleh perempuan
yang melahirkan itu sendiri maupun oleh calon
ayah.!'4

Di Loinang, kehamilan di luar nikah mem-
bawa bahaya khusus bagi seluruh komunitas; di
sana diasumsikan bahwa pelaku situasi sema-
cam itu telah menentang kodrat dengan mem-
perlihatkan dirinya dengan cara yang tidak
biasa; Pria tersebut didenda berat, dengan den-
da yang disebut /iu (madi: bencana alam).
Bahwa masyarakat adalah pihak yang dirugi-
kan terlihat jelas dari besarnya bagian yang
diterima kepala suku sebagai perwakilan ke-
lompok; ia menerima setengah dari denda yang
terdiri dari 10 helai kain katun, sementara

13 Alb. C. Kruyt, Banggaische Studién, hlm. 37.

14 Kruyt, Van leven en dood, him. 67.
15 Kruyt, To Loinang, hlm. 461.
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setengahnya lagi diberikan kepada keluarga
wanita tersebut. .!°

Di Vogelkop dan Archipel, kita tidak
menemukan keterlibatan yang begitu intensif
dalam kasus-kasus semacam itu (lih. Bab VIII,
paragraf 1 dan hubungan pranikah yang diba-
has di sana). Kita hanya tahu bahwa masyarakat
campur tangan dalam kasus tersebut melalui
kepala suku yang mengatur pernikahan jika
memungkinkan. Di kota utama Banggai, se-
orang pria yang menolak menikahi gadis yang
telah hamil dihukum dengan 40 cambukan atau
denda tiga puluh gulden; ia juga dikurung
dalam pasungan hingga ia menyetujui per-
nikahan tersebut. !¢

Sekali lagi di Loinang, aborsi yang dilaku-
kan secara paksa merupakan pelanggaran
serius karena diasumsikan di sini bahwa akan
terjadi bencana alam yang akan memengaruhi
seluruh kelompok. Seorang gadis atau perem-
puan yang menggugurkan kandungannya kare-
nanya dibunuh dengan cara digantung.'”

Perbuatan-perbuatan lain yang berbahaya
dalam pandangan dunia ini yang karenanya
merupakan pelanggaran, meliputi:

menikah dengan dua saudara perempuan
pada saat yang sama (Vogelkop, Loinang),
yang membuat masyarakat hukum merasa ter-
singgung. Di Vogelkop, orang bahkan melihat
ini sebagai semacam inses; seorang laki-laki
yang bersalah atas hal ini di masa lalu dipukuli
oleh sesama penduduk desa dan semua harta
bendanya diambil darinya (sian: baube), sete-
lah itu ia ditinggalkan sendirian, meskipun ia
melanjutkan hidupnya dengan kedua saudara
perempuan itu; laki-laki seperti itu disebut
tobangkas (sian), kedudukannya mengingatkan
pada seseorang yang dinyatakan meninggal
oleh hukum. Di Loinang, fakta tersebut tidak

16 Alb. C. Kruyt, Banggaische Studién, hlm. 42 V.

17 Kruyt, To Loinang, hlm. 461.
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disamakan dengan inses tetapi sesama anggota
kelompok sangat tersinggung karenanya se-
hingga laki-laki tersebut harus membayar den-
da empat helai kain katun yang tidak diputih-
kan yang harus diserahkan kepada kepala desa
(tonggol? daka'nyo?).'® (Bandingkan him.
225).

Di Peling, saya bertemu sepasang suami istri
di sebuah desa yang telah diusir oleh masya-
rakat karena fakta berikut: laki-laki itu telah
menikahi ibu tirinya (kekasih masa kecilnya,
omong-omong) setelah suami ibu tirinya (ayah
laki-laki itu) meninggal dunia; kasus ini bernu-
ansa kurang menyenangkan karena perempuan
itu memiliki anak dari suami pertamanya
(ayahnya) dan suami keduanya (anak laki-
lakinya). Saya dapat menyelesaikan masalah
ini melalui upacara abjurasi; seluruh desa di
satu pihak, dan pasangan muda di pihak lain,
ikut serta dalam upacara ini.

Pelanggaran terakhir dalam kelompok yang
saya sebutkan adalah ilmu hitam; karena itu
setiap anggota masyarakat merasa terancam
dan demi kepentingan banyak orang, ancaman
ini harus diakhiri. Dahulu kala, mereka akan
mendenda pelaku, di Kepulauan dengan seekor
babi dan tujuh keranjang ubi, di Vogelkop
dengan denda hingga £300,- (bagaimana perhi-
tungannya? dinyatakan dalam apa?). Jika ter-
sangka menyangkal bersalah terkadang mereka
akan mengizinkannya membuktikan ketidak-
bersalahannya dengan cobaan (lihat hlm. 157);
tetapi biasanya terdakwa langsung dibunuh jika
menolak membayar denda. Dalam kasus ini,
tidak ada barang yang boleh diambil dari rumah
dukun. Patut dicatat bahwa pada umumnya
orang seperti itu hanya dibunuh jika ia telah
menimbulkan kecurigaan umum, atau karena
peramal telah menyatakannya bersalah. Keya-

18 Kruyt, Van leven en dood, hlm. 57; Kruyt, To
Loinang, hlm. 448.
19 Kruyt. Zwarte Kunst, hlm. 738 v.
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kinan umum ini juga menyiratkan bahwa ke-
mungkinan balas dendam sangat kecil. Namun,
terkadang mereka membatasi diri dengan me-
rampok harta milik terdakwa melalui campur
tangan basalo atau tonggol, tetapi membiarkan
dirinya sendiri. Namun, dalam kasus ini, seekor
kambing, babi, atau ayam dikorbankan untuk
melumpuhkan ilmu hitam orang tersebut.!
Mungkinkah ia sampai pada posisi orang yang
dinyatakan mati secara hukum?

Mungkin terkait dengan ketakutan akan
ilmu hitam adalah larangan di Loinang untuk
memperlakukan hewan seolah-olah mereka
manusia. Hal ini juga menyebabkan bencana
alam atau orang yang melakukannya dapat
berubah menjadi batu.?

Mungkin juga terkait dengan ketakutan akan
ilmu hitam adalah tindakan terhadap seseorang
yang berperilaku kasar terhadap semua orang
atau memperlakukan beberapa orang secara
tidak adil;*! mungkin diasumsikan bahwa
orang ini berutang sikapnya kepada kekuatan
luar; lihat lebih lanjut par. 6 bab XI.

2. Tindak pidana yang menimbulkan
ketegangan antar individu.
a. melukai.

Di Kepulauan, sudah menjadi kebiasaan
bahwa orang yang dengan sengaja melukai
orang lain menanggung semua biaya untuk
pemulihan korban; ini terutama yang berkaitan
dengan pemberian sesaji untuk pemulihan yang
cepat bagi yang terluka. Di Vogelkop, semua
biaya perawatan dan pengobatan ditanggung
oleh pelaku, yang juga harus memberikan per-
sembahan tertentu untuk memohon perlin-
dungan roh agar lukanya segera pulih. Ter-
akhir, di Loinang pun tidak berbeda: di sana
denda dituntut yang jumlahnya sangat bervari-

20 Kruyt, To Loinang, hlm. 379.
2! Kruyt, Bewoners, him. 253.
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asi dan bergantung pada keadaan; misalnya,
hubungan antara dua orang, sifat luka dan
pangkat serta jabatan orang yang terluka. Den-
da ini disebut tampong atau pontampong
(madi) oleh Kruyt; di pantai, seseorang mem-
beri saya tampol atau pontampol (madi). Denda
ini dinyatakan dalam helai kain katun; se-
ringkali, tetapi tidak selalu, diputuskan oleh
kepala suku, yaitu ketika pihak yang dirugikan
menuntut terlalu banyak.??

b. penyerangan.

Satu-satunya komunikasi yang tersedia dari
Vogelkop menyatakan bahwa jika seorang pria
memukul istrinya, ia akan didenda (bahasa
Mandarin: loutang); kemungkinan besar sang
istri yang menjatuhkan denda. Dalam Loinang,
seseorang yang memukul orang lain dengan
seluruh tangannya ("dengan lima jari") akan
didenda lima blok lilin. Jika dalam kasus
penyerangan serius kedua belah pihak terluka
parah, hakim tidak menjatuhkan denda kepada
salah satu dari mereka: keduanya dikecualikan
(bahasa Mandarin: puli).?

¢. pembunuhan.

Jika seseorang terbunuh secara tidak seng-
aja, orang yang menyebabkan kematian terse-
but harus membayar separuh, sebagian atau
seluruhnya, biaya pemakaman di beberapa
wilayah di Kepulauan. Namun, di Vogelkop,
biaya pemakaman ditanggung secara merata
oleh pelaku dan keluarga almarhum. Di Loi-
nang, berbagai faktor harus dipertimbangkan.
Jika kedua belah pihak berbaik hati satu sama
lain, pelaku akan memberikan kain kafan untuk
almarhum dan sumbangan untuk hidangan
pemakaman; terkadang denda dikenakan seni-

22 Kruyt, Bewoners, hlm. 256; Kruyt, Balantaksche

Studién, hlm. 351 dst.; Kruyt, To Loinang, hlm. 362;
Memorie.
23 Kruyt, Van leven en dood, hlm. 63; catatan Tang-
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lai setengah harga manusia. Terkadang pelaku
juga menangkap seorang anak dari kelompok
lain dan memberikannya kepada keluarga
almarhum sebagai pengganti almarhum beserta
beberapa balok barang.?*

Aki menggunakan istilah montabas untuk
merampas nyawa sesama manusia dengan
kekerasan (tinabas = dicincang hingga mati).

d. pencurian.

Di Kepulauan, aturan umumnya adalah pen-
curi harus mengembalikan barang curian jika
memungkinkan dengan denda yang setara
dengan nilai barang curian, yang mana denda
tersebut berlaku untuk pihak yang dirugikan.
Hal ini hanya berlaku sejauh masalah tersebut
diselesaikan antara pihak yang dirampok dan
pelaku. Jika orang yang dirampok meminta
bantuan hakim kepala, mereka diberi sebagian
dari jumlah yang dijatuhkan sebagai denda,
yang disebut idulaan (aki). Kruyt menyebutkan
bahwa jika bantuan basalo atau tonggol di-
minta, dendanya meningkat menjadi tiga kali
lipat dari nilai barang curian karena sebagian
dari jumlah tersebut diberikan kepada para
hakim. Kruyt menyebut bagian hak ini sebagai
sukano (aki: tuaknya) tetapi dalam konteks
pembahasannya tentang ganjaran ini, mungkin
ini adalah ganjaran khusus bagi hakim setelah
pelaksanaan penghakiman Tuhan (lih. hlm.
154). Denda yang dijatuhkan disebut dinenda
atau inutang (aki); terdapat perbedaan antara
kedua istilah tersebut. Dinenda menunjukkan
denda atas suatu tindakan yang dapat dihukum
(penebusan dosa), sementara inutang menun-
jukkan tuntutan restitusi yang timbul akibat

kilisan.

24 Kruyt, Bewoners, hlm. 256; Kruyt, Balantaksche
Studién, hlm. 352; Kruyt, To Loinang, hlm. 362;
Adriani-Kruyt, Bare'e II1, him. 282.
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tindakan tersebut.?> (Saya hanya diberi istilah-
istilah ini dalam kasus pencurian, yang tidak
berarti istilah-istilah ini tidak akan digunakan
dalam konteks lain).

Pencurian makanan selalu menempati tem-
pat khusus. Di kepulauan disebutkan bahwa da-
lam kasus pencurian ubi dalam jumlah kecil,
orang yang dirampok berhak memukul pelaku,
yang menunjukkan bahwa anak-anak seringka-
11 menjadi pelaku pencurian tersebut. Namun,
jika jumlah ubi yang dicuri lebih besar, aturan
yang disebutkan di atas berlaku; orang yang
dirampok juga dapat mengambil sebagian la-
dang pencuri karena merasa benar sendiri; ia
menyiangi 10 depa persegi, setelah itu bagian
tersebut beserta segala yang tumbuh di atasnya
menjadi milik pihak yang dirugikan. Mungkin
terkait dengan ini adalah aturan bahwa orang
asing tidak diizinkan memasuki gudang peng-
umpulan ubi; tidak ada hukuman yang dise-
butkan, hanya bahwa pemilik ubi takut jika
tidak, banyak tikus akan datang.?®

Di kepulauan ada cara yang dikenal untuk
secara magis melindungi ladang seseorang dari
pencurian atau membuat pencuri tidak se-
nang.?’

Di Vogelkop pun, denda biasanya sama
dengan nilai barang curian; ini harus dikem-
balikan dan apa yang harus ditambahkan seba-
gai denda disebut obulus (sian). Mencuri beras
juga merupakan bentuk khusus; jika pencuri
hanya mengambil beberapa ikat, dendanya
lebih rendah dari jumlah yang dicuri. Namun,
jika lebih banyak ikat yang dicuri, pencuri
dihukum berat; kemudian ia tidak dikenakan
denda obulus, melainkan denda yang jauh lebih
tinggi, yaitu denda motaro’ (sian), yang terdiri
dari piring, kapas, seekor ayam, dll., sementara
tentu saja barang curian harus dikembalikan.

25 Kruyt, Bewoners, him. 254; Memorie.
26 Kruyt, To Loinang, him. 491.
27 Kruyt, Bewoners, him. 254.
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Dengan ayam, pengorbanan dilakukan kepada
dewi padi sementara darah hewan itu dioleskan
pada kepala keluarga yang dirampok.?® Tin-
dakan magis ini sangat menggambarkan karak-
ter khusus dari bentuk pencurian ini.

Dalam Loinang, kita tentu menemukan ciri-
ciri serupa. Dalam kasus pencurian, barang cu-
rian harus dikembalikan sementara denda yang
setara dengan nilai barang curian dikenakan;
denda ini mungkin dapat dibayar dengan
motombing (madi; lihat hlm. 258). Lebih lanjut,
aturan di sini juga diketahui bahwa jika pencuri
tidak dapat menyerahkan atau mengembalikan
barang curian, dendanya harus jauh lebih berat.

Mencuri beras juga merupakan pelanggaran
yang sangat serius. Terdapat perbedaan antara
upaya memanjat atau memaksa masuk lum-
bung; mengambil beras dari ladang; mencuri
beras dari lumbung. Denda yang dikenakan
untuk hal ini masing-masing adalah: 8 mo-
tombing; 15 piring tanah; 30 [eang (madi:
reaal), denda yang terakhir bahkan dapat men-
capai 25 helai kain katun yang tidak diputihkan,
bahkan jika pencuri hanya mengambil satu
ikat.?

Tangkilisan mencatat perincian berikut di
Loinang:

Barangsiapa memasuki sebuah rumah dan
tak lama kemudian barang-barang hilang dari
rumabh itu, dihukum sebagai pencuri, meskipun
orang tersebut bukan pencurinya;

Barangsiapa mencuri ayam dihukum lebih
ringan daripada barang yang mencuri telur.
Alasan yang diberikan adalah ayam berkeliaran
bebas dan terkadang merusak barang milik
orang lain; telur, di sisi lain, secara alamiah
berada di tangan pemilik ayam sehingga bar-
angsiapa mencuri telur melakukannya dengan
sengaja; barangsiapa melihat seikat pisang

28 Kruyt, Balantaksche Studién, hlm. 348 v.
29 Kruyt, To Loinang, hlm. 362/363.
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matang dan mengambil sebagian buahnya tidak
dihukum, kecuali jika pohonnya diberi tanda
kepemilikan; hal yang sama berlaku untuk
pohon pinang.*°

e. tuduhan palsu.

Jika seseorang yang dituduh melakukan
ilmu hitam dapat membuktikan ketidakbersa-
lahannya (yang biasanya terjadi melalui peng-
adilan 1ilahi), maka si penuduh, yang telah
mengajukan pengaduan palsu, telah melakukan
kejahatan; Terkadang sudah diputuskan sebe-
lumnya berapa banyak yang harus dibayar oleh
penuduh jika ternyata pengaduannya palsu.?!

Di Kepulauan, penuduh harus membayar
denda yang dibagi antara para kepala suku, para
penyelam dan terdakwa; di Vogelkop ia dike-
nakan denda motaro' (sian); terkadang kese-
pakatan telah dibuat sebelumnya antara para
pihak mengenai berapa banyak yang akan di-
bayar masing-masing jika yang lain ternyata
benar; membuat kesepakatan semacam itu
disebut batangka (sian). Di Loinang, jika peng-
aduannya palsu jaksa harus membayar tersang-
ka denda yang besar, yang disebut kinaha'i
(madi), yang bervariasi dari 8 hingga 20 helai
kain katun yang tidak diputihkan.*?

f. tindak pidana seksual.

Sebagaimana telah disebutkan, pemutusan
pertunangan dan janji pernikahan merupakan
pelanggaran; denda dikenakan sebagai hukum-
an. Perilaku melawan hukum dalam hubungan
pranikah juga dianggap sebagai pelanggaran
(lihat paragraf 1 dan 2 Bab VIII).

Dalam paragraf 1 bab ini dinyatakan bahwa
perzinahan juga memicu reaksi individu. Di
Kepulauan, perzinahan seorang perempuan se-
ringkali menjadi penyebab laki-laki yang disa-

30 Catatan Tangkilisan.
31 Kruyt. Zwarte Kunst, him. 739.
32 Kruyt, Bewoners, hlm. 256; Kruyt, Balantaksche
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kiti ketika tertangkap basah, membunuh pelaku
perzinahan dan kekasihnya dalam keadaan ber-
gairah. Jika kekasihnya berhasil melarikan diri,
sementara suami yang disakiti membunuh
istrinya, maka nyawa buronan tersebut tidak
lagi aman: ia tetap dicari dan bahkan jika suami
yang dikhianati (atau keluarganya?) menemu-
kannya bertahun-tahun kemudian, ia tetap
dibunuh.

Tentu saja, ada kemungkinan juga bahwa
kejahatan yang dilakukan baru diketahui kemu-
dian; dengan demikian tidak ada lagi per-
tanyaan tentang membunuh para pelaku perzi-
nahan; kemungkinannya kemudian adalah re-
konsiliasi atau perpisahan yang diikuti oleh
pernikahan antara perempuan yang berzina dan
kekasihnya. Dalam kasus pertama, perempuan
didenda oleh suaminya dengan jumlah yang
setara dengan hadiah pernikahan; dalam kasus
kedua, suami yang tertipu menjatuhkan denda
kepada perempuan dan kekasihnya, masing-
masing sebesar hadiah tersebut (lihat hlim.
228). Jika laki-laki berselingkuh dari istrinya,
ia dapat didenda oleh istrinya; denda ini lebih
merupakan hadiah perdamaian .**

Juga di Vogelkop, pembunuhan terhadap
mereka yang tertangkap basah berzina dike-
tahui. Jika ini tidak terjadi (dan tidak ada per-
damaian yang tercapai), kasus tersebut diadili
oleh kepala suku, yang mendenda baik pezina
maupun istri yang berzina.>*

Terakhir, di Loinang juga terdapat main ha-
kim sendiri dalam kasus perzinahan; Tidak
jelas apakah hal ini hanya dapat terjadi ketika
tertangkap basah, atau apakah pelaksanaannya
juga diizinkan bertahun-tahun kemudian. Pe-
laku perzinahan dapat menyelamatkan nyawa-
nya dengan melarikan diri ke arah kepala.
Denda juga dimungkinkan; apakah hal ini

Studién, hlm. 350; Kruyt, To Loinang, hlm. 365.

33 Alb. C. Kruyt, Banggaische Studién, hlm. 35, 26.
34 Kruyt, Van leven en dood, hlm. 64.
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terjadi  bergantung pada berbagai keadaan,
termasuk disposisi para pihak. Menariknya,
jika pelaku juga menikah, dua denda harus
dijatuhkan: satu olehnya kepada suami yang
dirugikan, dan satu oleh istri yang berzina
kepada istri selingkuhannya (lihat lebih lanjut
hlm. 229).%3

Selain itu, nota Tangkilisan menyebutkan
serangkaian tindakan yang merupakan pelang-
garan dalam keadaan tertentu; ia menyebutkan,
antara lain: mengunjungi seorang perempuan
yang suaminya sedang tidak ada, oleh laki-laki
lain (menurut adat, pengunjung harus tetap
menjejakkan kakinya di tanah dan dengan de-
mikian berbicara kepada perempuan tersebut,
yang tetap berdiri di puncak tangga);

berjalan di belakang istri seseorang dengan
jarak kurang dari 6 meter; jika melanggar, dike-
nakan denda dua batang lilin (madi: sang-
kolong tahu: satu batang lilin);

meminta atau menerima sirih-pinang dari
perempuan tersebut, atau suami orang lain;

sengaja mengawasi istri orang lain yang
sedang mandi;

berdiri atau duduk berhadapan dengan istri
orang lain.*

g. merongrong otoritas para pemimpin.

Melarikan diri dari sidang sebelum sidang
berakhir karena marah terhadap jalannya persi-
dangan merupakan pelanggaran serius; ini dise-
but molengkati (madi). Pelanggaran ini tam-
paknya telah sering dilakukan; hukumannya
adalah penjara dengan cara dikurung dengan
kaki di pasung, panga'an (madi) selama tiga
hari (lihat hlm. 155).%

Dalam catatan Tangkilisan, kita menemukan
serangkaian pelanggaran menarik di area ini:

tidak melepas jilbab, tidak menutup kerai
saat berada di depan kepala;

35 Kruyt, To Loinang, him. 459.
36 Catatan Tangkilisan.
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melewati rumah kepala dengan sarung ter-
gantung dari bahu kanan ke pinggul kiri;

menyentuh topi atau benda lain milik
kepala;

tidak menerima salah satu kepala dengan
baik dalam sebuah jamuan makan; terlalu sedi-
kit menawarkan sirih dan pinang, tidak
mengundang mereka dengan cara yang biasa;
mempersembahkan kotak sirih kosong kepada
kepala, meskipun tidak dilakukan dengan
sengaja;

membelakangi kepala;

berpakaian tidak memadai atau mengenakan
jaket terbuka di hadapan kepala;

berpakaian seperti fonggol atau daka'nyo.

berjalan di depan kepala;

berdiri di depan kepala dengan tombak di
atas bahu;

meludah, membuat keributan, atau berbicara
kotor saat kepala sedang makan;

meludah di depan kepala; duduk di atas tikar
kepala;

merokok tanpa penutup di depan kepala (ro-
kok yang menyala harus dipegang di telapak
tangan);

duduk dalam posisi acuh tak acuh di depan
kepala; mengucapkan nama daka'nyo tanpa
alasan;

menebang kayu setelah matahari terbenam,
karena dengan melakukannya seseorang ingin
menunjukkan bahwa ia menginginkan kema-
tian pada kepala.

(Tangkilisan terkadang menyebutkan fong-
gol, terkadang daka'nyo, terkadang keduanya;
saya menempatkan kepala atau manajer di de-
pannya, kecuali jika kebalikannya ditunjuk-
kan).

Tindak pidana berat dalam kategori ini
disebut mongenkan (madi: melawan); tindak
pidana ini terjadi ketika seseorang yang dite-

37 Kruyt, To Loinang, hlm. 361.
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tapkan oleh hakim dalam suatu perkara sebagai
pihak yang bersalah, melawan hukuman deng-
an menolak membayar denda yang dijatuhkan
kepada pihak yang dirugikan; atas tindak
pidana ini, pihak yang bersalah didenda lagi,
yang mana dendanya sepenuhnya terserah
kepada hakim.3®

h. tindakan yang mengganggu ketenteraman di
desa.

Ketika seseorang menyebabkan rumah
orang lain terbakar, aturannya adalah orang
tersebut harus mengganti kerugian atas semua
kerusakan. Namun, jika ia telah mengambil
tindakan pencegahan saat membakar kayu yang
ditebang di ladang (misalnya dengan memper-
ingatkan penduduk rumah-rumah di dekatnya
dan meminta bantuan mereka untuk menjaga
api), "pemilik api" bebas, bahkan jika beberapa
rumah terbakar (Loinang).>’

Bagian ini juga mencakup tindakan yang
bertentangan dengan peraturan panen; jika
seseorang sedang sibuk memanen dan ada
orang asing datang ke ladang, ia harus kembali
dengan cara yang sama seperti saat ia datang;
ia tidak boleh berkeliling ladang. Pelanggaran
akan dikenakan denda dengan lempengan
tanah. Jika seorang pejalan kaki menyapa pe-
rempuan di depannya saat panen, ia akan dike-
nakan denda berupa ayam, sirih, pinang, dan
jahe (Loinang).*

Tangkilisan juga menyebutkan:

merayakan tanpa izin (dari kepala suku?);

menabuh gong di sore hari;

mencemari sumber air, misalnya dengan
membangun rumah di hulu; atas tindakan ini,
montinggului (madi) pelakunya didenda 8

38 Catat Tangkilisan.

3 Kruyt, To Loinang, him. 362.

40 Kruyt, To Loinang, him. 426.

41 Catanan Tangkilisan.

42 Kruyt, To Loinang, hlm. 363, 371, 452, 463.
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batang lilin;

membuat keributan dalam waktu empat
belas hari setelah kematian di desa;

pelanggaran ini disebut mulubalewali
(madi);

berbisik di tengah keramaian;

menakut-nakuti atau menakut-nakuti sese-
orang;

menyembunyikan orang mabuk di rumah;

selalu tinggal di luar desa di ladang.

Tetapi juga: mengenakan celana pendek se-
demikian rupa sehingga lutut tetap terbuka.*!

1. menyakiti individu (juga magis).

Fitnah (madi: mohait) adalah pelanggaran
yang pelakunya biasanya didenda beberapa
motombing atau kain katun biasa;

memasuki kamar dalam (kamar tidur) rumah
tanpa izin; tamu tak diundang dapat didenda 4
motombing (oleh penghuni rumah?);

penerimaan tamu yang tidak pantas; misal-
nya, jika salah satu tamu di pesta pernikahan
menemukan semangkuk lauk pauk kosong,
atau ada kulit sirih di dalamnya, ini merupakan
penghinaan; ia meninggalkan pesta dan men-
denda tuan rumabh;

melangkahi orang yang berbohong bagaima-
napun juga tidak pantas.*?

Jika (di Kepulauan) seseorang meninggal di
rumah orang lain maka kerabatnya selain harus
mengurus pemakaman, juga berutang kepada
tuan tanah sebuah tanda perdamaian sebagai
persembahan untuk pilogot.** Di Loinang, ada
perbedaan antara apakah almarhum datang atas
kemauan sendiri atau dipanggil. Dalam kasus
pertama, keluarga almarhum harus mem-
berikan satu atau dua helai kain katun yang

43 Kruyt, Ziekte en dood, hlm. 155/156; lihat juga
hlm. 367 dari C. van Vollenhoven, Adatrecht I, di
mana fenomena serupa dilaporkan di kalangan
masyarakat Toraja.
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tidak diputihkan kepada tuan tanah; dalam
kasus lainnya, orang yang memanggil almar-
hum didenda empat helai kain katun yang tidak
diputihkan.*

Telah dinyatakan sebelumnya bahwa ber-
utang dan dalam beberapa kasus juga menghina
seseorang merupakan alasan untuk membunuh
seseorang; oleh karena itu, kita juga dapat
menganggap tindakan-tindakan ini sebagai
kejahatan (lihat hlm. 148).

Contoh-contoh ini tidak dimaksudkan untuk
memberikan gambaran lengkap tentang hukum
pidana Banggai. Uraian ini berat sebelah, ka-
rena contoh-contoh dari Loinang sangat banyak
sedangkan contoh-contoh dari Kepulauan dan
Vogelkop jarang; uraian ini tidak lengkap kar-
ena mungkin masih banyak lagi kategori
tindakan yang dapat disebutkan yang merupa-
kan kejahatan dalam kesadaran hukum Bang-
gai. Kodifikasi hukum pidana Indonesia tidak
akan pernah menjadi tujuan dari karya seperti
ini, tetapi cukup jika diberikan gambaran
tentang struktur kejahatannya.

3. Doktrin Umum.

Tidak dapat diharapkan bahwa dalam
hukum pidana adat pada umumnya dan di
Banggai pada khususnya, terdapat pembahasan
tentang doktrin umum seperti yang kita kenal
dalam sistem pidana kita. Jika, misalnya,
berdasarkan d. par. 1 dinyatakan bahwa perco-
baan memaksa atau memanjat lumbung padi
dapat dihukum, kita tidak dapat menyimpulkan
dari sini bahwa doktrin "percobaan" dikenal
dalam hukum adat; melainkan kita harus meli-
hatnya sebagai pelanggaran yang terpisah.
Kesejahteraan, sebagaimana telah dijelaskan
dalam contoh-contoh yang dibahas, dapat di-
amati kecenderungan yang dapat mengarah
pada peningkatan dan juga pengecualian hu-

4 Kruyt, To Loinang, hlm. 484.
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kuman.
Kita dapat mempertimbangkan faktor-faktor
berikut sebagai adanya:

a. terkadang disposisi yang dapat dihukum
mengakibatkan suatu pelanggaran;

b. ketika menentukan hukuman, status sosial
pelaku dan pihak yang dirugikan diperhi-
tungkan;

c. pencurian makanan termasuk dalam kategori
terpisah dari pelanggaran berat;

d. Jika rasa keadilan primitif terpenuhi oleh
tindakan itu sendiri atau konsekuensinya,
pengecualian hukuman dapat terjadi dalam
kasus pelanggaran pada paragraf 2;

e. Secara umum, tidak ada pertanyaan tentang
niat atau kesalahan.

tambahan a. Jika dalam Loinang, upaya me-
maksa atau memanjat lumbung padi dapat
dihukum, ini tidak berarti bahwa upaya untuk
melakukan kejahatan lain juga dapat dihukum.
Oleh karena itu, kita harus mengenali contoh
ini sedemikian rupa sehingga selain kejahatan
"pencurian beras", kejahatan "mencoba me-
maksa lumbung padi" juga ada sebagai tin-
dakan hukuman yang terpisah. Disposisi
hukuman telah menjadi jelas dan juga serius
sebagai akibat dari apa yang disebutkan pada
c.; oleh karena itu, reaksi adat mengikutinya.

tambahan b. Dalam contoh-contoh yang
dikutip telah menjadi jelas bahwa banyak tin-
dakan hanya menjadi kejahatan jika dilakukan
terhadap administrator (paragraf 2 g.); sebagai
ungkapan dari hal ini, fitnah (madi: mohait)
dihukum jauh lebih berat jika menyangkut
tonggol daripada jika orang biasa dijelek-jelek-
kan. Bahkan perilaku tidak pantas terhadap
sesama manusia dapat menjadi kejahatan jika
dilakukan terhadap seseorang yang penting;
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misalnya, apakah ini berlaku untuk melangkahi
seseorang?%’

Hubungan di luvar nikah, yang dilakukan
oleh seorang wanita merdeka (non-bangsawan)
dengan seorang wanita bangsawan, dalam
banyak kasus berarti kematian bagi pria ter-
sebut.*

Tangkilisan lebih lanjut menyatakan bahwa
keturunan asli seorang daka'nyo didenda lebih
berat daripada non-bangsawan untuk tindakan
yang sama ("noblesse oblige").

tambahan c. Pada paragraf sebelumnya, di
bawabh d., telah menjadi jelas bahwa pencurian
makanan dianggap sebagai kejahatan serius di
mana pun dalam Landschap: individu tersebut
terpengaruh dalam harta bendanya, reaksi adat
lebih kuat daripada dalam kasus lain. Dalam
gaya Indonesia, kejahatan-kejahatan ini sebe-
narnya tidak boleh digabungkan dengan pen-
curian biasa, tetapi mereka pantas diperlakukan
dalam paragraf terpisah: pencurian makanan.

tambahan d. Sebagai contoh pengecualian
tanggung jawab pidana, kami sebutkan di
bawah par. 2 d. penyerangan di mana kedua
orang sama-sama terluka parah. Rasa balas
dendam primitif kemudian terpenuhi, para
pemimpin tidak menemukan alasan untuk
menjatuhkan denda kepada salah satu dari
mereka. Insiden dari Loinang yang disebutkan
di hlm. 88 juga merupakan contohnya: dalam
perkelahian antara dua kelompok kerabat, dua
orang tewas di satu pihak dan satu di pihak
lainnya, sehingga tonggol/ memutuskan bahwa,
jika harus ada jumlah korban yang sama di
kedua pihak, perempuan yang menyebabkan
perkelahian harus dijual sebagai budak di
tempat lain.*” Bandingkan juga konflik Nambo-
Mendono yang disebutkan di hlm. 174, di mana
salah satu pihak akhirnya kehilangan satu
nyawa lebih banyak daripada yang lain; dalam

4 Kruyt, To Loinang, hlm. 363, 463.
46 Memorie.
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rekonsiliasi berikutnya, sebuah tanda perda-
maian dibayarkan untuk satu nyawa tersebut.
Kruyt juga mengutip kejadian menarik lainnya
dari Loinang; terjadi ketika seorang perempuan
meninggalkan suaminya dan suami yang
dicurigainya melakukan hal ini, mengancam
(madi: pala-palangan) tetapi syaratnya ancam-
an tersebut harus didengar oleh seluruh pen-
duduk desa. Jika laki-laki itu kemudian
menuruti ancamannya, hal ini dianggap sudah
jelas dan 1ia tidak dihukum. Kruyt tidak
mengatakan dengan kata-kata panjang lebar
bahwa ancaman itu dalam kasus apa pun harus
merupakan ancaman yang sah, yang sesuai
dengan rasa keadilan. Kruyt kemudian mela-
porkan hal berikut: "Suami yang telah bercerai
itu pernah melihat mantan istrinya dan pria
yang ia tunjuk dalam pala-palangannya pergi
ke air bersama-sama. la kemudian mengikat
semua barang yang telah diberikan sebagai mas
kawin menjadi satu buntalan dan mengikuti
keduanya. Di air, ia membunuh mereka berdua.
Sesampainya di rumah, ia melemparkan mas
kawin itu ke luar dan memanggil Kepala Suku
dan para bangsawan untuk pergi dan melihat
mereka yang terbunuh. Mereka semua pasrah
dengan apa yang telah terjadi. Orang tua dari
perempuan yang terbunuh itu mengambil mas
kawin itu "kembali kepada mereka".*3

Dari sudut pandang ini, kita juga harus
mempertimbangkan tindakan terhadap debitur
yang keras kepala atau cerewet; mereka tetap
dibunuh. Hal ini umumnya dianggap sebagai
tindakan yang sah, karena setiap upaya yang
mungkin telah dilakukan terlebih dahulu untuk
menagih utang dengan pengingat (lih. juga
hlm. 148 dan par. 2 h. bab ini).

tambahan e. Dalam pembahasan pelanggar-
an tata leluhur, disebutkan dalam par. 1, antara
lain, bahwa suatu keadaan bencana muncul

47 Kruyt, To Loinang, hlm. 361.
4 Kruyt, To Loinang, hlm. 457/458.
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baik dalam kasus dosa sadar maupun tidak
sadar terhadap hukum adat. Dalam kasus
pelanggaran par. 2, tampak bahwa seseorang
hanya benar-benar mempertimbangkan pelang-
garan hukum yang telah selesai, fakta bahwa
seseorang telah dirugikan secara materiil
maupun immateriil. Hanya dalam kasus me-
nyebabkan kebakaran (par. 2 h.) kita menemu-
kan unsur-unsur yang menunjukkan adanya
rasa bersalah, di mana dikatakan bahwa jika
penduduk suatu ladang telah diperingatkan dan
diminta untuk membantu menjaga api, orang
yang menyalakan api akan bebas, jika yang
terbakar lebih banyak daripada yang sebenar-
nya dimaksudkan.

Saat mengumpulkan dan menelusuri unsur-
unsur sebagaimana dibahas dalam paragraf ini,
menurut pendapat saya, penekanannya tidak
boleh jatuh pada "umum", itulah sebabnya saya
berbicara tentang kecenderungan.

4. Hukum Suaka.

Beberapa contoh keberadaan hukum suaka
telah dibahas; pada halaman 148 dijelaskan
bagaimana pada masa lampau seseorang akan
mencari perlindungan di rumah tonggol tamano
Basosol untuk menyelamatkan nyawanya. Ter-
dapat pula kebiasaan bahwa para debitur, untuk
mengamankan diri, melarikan diri ke bosanjo,
misalnya Kintom; kita tahu bahwa seorang
debitur, jika telah diperingatkan sejak lama
oleh kreditur, tidak lagi merasa yakin akan
nyawa dan harta bendanya (Bab XI, paragraf 4
f).

Kita tidak memiliki data lain, maupun
keberadaan hak suaka pada pangeran.
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KATA PENUTUP.

Sebagaimana dapat diasumsikan, hukum
adat Banggai (Celebes, N.O.1.) tidak berbeda
dengan hukum adat Indonesia lainnya.

Data yang tersedia mengenai masyarakat
hukum tidak cukup untuk memberikan deskrip-
si yang lengkap, tetapi kami dapat merangkum
hasil penelitian kami sebagai berikut: masya-
rakat daerah, yaitu masyarakat hukum teri-
torial, yang dikelompokkan di sekitar pusat
magis, terbagi dalam kelompok-kelompok ke-
luarga. Tidak mungkin untuk mengatakan
dengan pasti apakah masyarakat hukum dengan
tatanan yang lebih rendah masih terdapat di
antara masyarakat daerah ini. Komposisi
masyarakat tidak terganggu oleh para pangeran
(yang sebagian besar berasal dari luar negeri).
Namun, sejak tahun 1908, pengaruh pemerin-
tah Belanda telah mengganggu. Hal ini tidak
terjadi secara sengaja dan didasarkan pada tun-
tutan politik. Namun, masyarakat hukum masih
cukup hidup untuk dapat membangun pemba-
gian administratif atas pengelompokan ini.

Individu menempati tempat yang kurang
penting dalam masyarakat hukum ini; lihat
hukum waris yang kurang berkembang. Di sisi
lain, hukum perkawinan berkembang dengan
baik, yang menunjukkan pentingnya perkawin-
an dalam masyarakat ini. Hukum pertanahan
pada dasarnya tidak berbeda dengan hukum
pertanahan di wilayah hukum lain di Indonesia.
Bahasa-bahasa yang digunakan dalam Banggai
Landschap (dibedakan oleh kata-kata negasi)
berasal dari Sulawesi Utara. Bobongko (Kepu-
lauan Togean) pasti berasal dari sumber-sum-
ber asli di sana; dari sini berkembang madi
(bagian barat Daratan) yang darinya sian
(bagian timur Daratan) berasal. Menurut Dr. N.
Adriani, aki (Kepulauan Banggai) pasti berasal
dari sian, tetapi penelitian kemudian oleh Dr. S.
J. Esser menyerukan tempat yang lebih inde-
penden untuk aki. Hubungan antara aki dan

bahasa Kepulauan Sula didalilkan oleh Dr. W.
Ph. Coolhaas. Dalam sistem yang disusun oleh
Profesor C. van Vollenhoven, Banggai adalah
bagian dari wilayah hukum XI (Sulawesi Sela-
tan); menurut Profesor B. ter Haar termasuk
wilayah hukum X (Toraja). Akan tetapi, kesa-
maan dalam bahasa lebih menunjukkan peng-
aruh Sulawesi Utara.

Kami berasumsi bahwa angka 12 yang seca-
ra magis penting berhubungan erat dengan pen-
duduk asli Sulawesi Selatan, Tenggara, dan
Timur serta pulau-pulau di sebelah timur. Dari
populasi asli ini, kuto no tano di daratan utama,
Pelinger Barat dengan pengaruh Vedda di
Kepulauan Banggai, masih hadir di wilayah
yang dibahas dalam tulisan ini; struktur sosial
yang sangat mirip juga dapat ditemukan di
Kepulauan Sula (yurisdiksi XII, Ternate). Se-
bagian besar organisasi asli ini hilang karena
masuknya masyarakat penguasa. Sejauh me-
nyangkut Banggai, hubungan linguistik yang
ditunjukkan oleh Adriani, Esser, dan Coolhaas
mungkin menunjukkan masuknya masyarakat
Sulawesi Utara, yang menemukan jalan mereka
ke Banggai di sepanjang daratan utama, mela-
lui Vogelkop, melalui Peling Timur; Dorongan
ke arah Timur ini masih terlihat hingga saat ini
dalam migrasi orang-orang ke pulau-pulau
yang lebih jauh ke timur. Orang-orang Sula-
wesi Utara meninggalkan Peling Barat dan
bagian-bagian pedalaman Daratan, di mana
karakter penduduk asli telah terpelihara lebih
baik daripada di tempat lain di Kepulauan
Banggai. Semakin jauh ke timur orang-orang
ini datang, semakin banyak mereka meng-
adopsi dari orang-orang yang ditaklukkan,
yang menurut pendapat saya adalah alasan
mengapa Dr. S. J. Esser meminta tempat yang
lebih independen untuk aki. Oleh karena itu
dapat dimengerti bahwa dalam organisasi
puncak administrasi Landschap ditemukan dua
belas divisi lagi, sementara orang-orang yang



berkuasa hanya mengenal empat - (mungkin
juga tujuh-) divisi. Ini juga menjelaskan
mengapa di Peling Timur tempat-tempat yang
dibentengi di sana sering disebut benteng
hantu: lagipula, bukan penduduk saat ini, tetapi
penduduk asli, yang membangun apa yang
disebut kola jin ini.

Jika tesis kami benar, maka seluruh Sula-
wesi Selatan, Tenggara dan Timur pada dasar-
nya adalah wilayah campuran yang sedang
diadili. Bagian Selatan dipengaruhi oleh Se-
latan, bagian Utara oleh Utara; wilayah yang
pertama memperoleh karakter yang sangat spe-
sifik karena posisi dominan para penguasanya
(lingkaran yurisdiksi XI), yang membedakan-
nya dari wilayah lainnya di mana pengaruh
asing bersifat berbeda, sementara secara lokal
karakter aslinya lebih terpelihara. Kita dapat
menganggap sisa wilayah ini sebagai yurisdiksi
terpisah dari lingkaran XI; mungkin penye-
lidikan lebih lanjut akan menunjukkan bahwa
yurisdiksi ini, selain Landschap Banggai, juga
mencakup Landschap Bungku dan Kepulauan
Sula (wilayah dengan struktur yang sangat
mirip).
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